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Abstract 

Craving in many cases can bring a recovery drug addict re tum to an active drug addict 
again. This research aimed to comprehend the craving process that influence the drug addict 
to achieve the condition called clean and sober. Data were gathered from 4 subjects who have 
been experiencing problem with drug addiction which reside in Yogyakarla and 1 lnfonnan who 
has been working as their counsellor for these past 5 years. Interview and observation were 
used to collect data. 

According to the data obtained, this research was able to Identify some findings: 
Category of craving was consisted of eight themes: definition of craving, the forming of craWng 
condition, condition to active drug addict, condition to passive drug addict, trigger-subject 
interaction, trigger-object interaction, sublimation-positive factor, sublimation-negative factor. 
There were conditions which always emerge In answers of aft subjects especially in category 
relapse, clean and sober, and the craving. This condition was (personal) self control 
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Pengantar 

Dewasa lni permasalahan NAPZA 
telah menjadi fenomena yang semakin 
mengkhawatirkan, bukan saja bagJ 
sekelompok orang tertentu tetapl Juga bagl 
seluruh masyarakat dunia, tidak terkecuatl 
Indonesia. Permasalahan NAPZA telah 
menyentuh seluruh lapisan masyarakat, dari 
kalangan atas sampai bawah, dari 
masyarakat umum sampai kaum terpelajar. 

Berdasarkan data BNN (Mabes Polri, 
September 2003), terlihat bahwa 
penyalahgunaan NAPZA tahun 1999-2003 
sebagian besar dilakukan oleh siswa di 
tingkat pendidikan SLTP dan SLTA4635 dari 
5081 kasus. Rentang usia tersebut 
merupakan saat-saat di mana pembentukan 
identitas diri terjadl sehingga kadang terjadi 
penyimpangan dalam upaya pencarian 
identitas tersebut. Masih menurut data BNN, 
Yogyakarta pada tahun 2003 menempati 
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posisl delapan besar dalam kasus 
penyalahgunaan NAPZA. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa di kota yang 
menyandang predikat sebagai kota pelajar 
yang penduduknya sebagian besar memilikl 
tingkat pendidikan tinggi dengan pemikiran­ 
pemikiran yang kritis dan tajam tetap bisa 
menjadi korban NAPZA. Fenomena yang 
disajikan dalam data BNN tersebut dikatakan 
belum mewakili data yang sebenamya 
tentang banyaknya korban-korban NAPZA. 
Hal inl dikarenakan adanya fenomena 
gunung es, jika ada satu orang korban yang 
terungkap maka sebetulnya masih ada 
sepuluh orang korban yang tidak bisa 
diketahul keberadaannya. 

Berbagai upaya untuk mengurangi 
tingkat penyalahgunaan masalah NAPZA ini 
telah banyak dilakukan baik oleh pemerintah 
maupun lembaga4embaga non pemerintah 
( N G O / L S M )  yang pedu l i  dengan 
permasalahan NAPZA. Sadan Narkotika 
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Nasional (2003) mengemukakan tiga cara 
yang bisa ditempuh untuk mengurangi 
penyebarluasan penyalahgunaan NAPZA. 
yaitu supply reduction, demand reduction, 
dan harm reduction. Supply reduction 
merupakan suatu cara dalam mengurangi 
persediaan NAPZA. Hal ini tindakan 
pencegahan lebih diarahkan pada tindakan 
hukum terhadap proses produksi dan 
pendistribusian NAPZA pada konsumen. 
Demand reducllon merupakan suatu cara 
untuk mengurangi permintaan akan NAPZA. 
Usaha ini lebih dititikberatkan pada faktor 
intrapersonal dan interpersonal yang 
mempengaruhl perilaku penyalahgunaan 
NAPZA. Cara ketiga yaitu harm reduction 
merupakan cara untuk mencegah dampak 
yang lebih buruk lagi dalam hal 
penyalahgunaan NAPZA, memastlkan 
bahwa penyakit-penyakit yang menyertai 
penyalahgunaan tidak menyebar lebih luas 
(mengurangl penyebaran virus, penyakit, 
atau infeksi lain). Akan tetapi usaha-usaha 
yang telah dllakukan tersebut pada 
kenyataannya belum mampu untuk 
menyelesaikan secara tuntas permasalahan 
penyalahgunaan NAPZA. 

Jika membicarakan masalah NAPZA 
maka tidak akan terlepas dari indivldu yang 
menyalahgunakan obatlzat ini. Mereka bisa 
dianggap sebagai korban dari permasalahan 
yang ditimbulkan akibat penggunaan 
NAPZA. Mereka sering disebut sebagai 
addict atau pecandu. Pecandu adalah orang­ 
orang yang merasa tidak bisa hldup tanpa 
NAPZA dalam kehidupan mereka, bahkan 
untuk beraktivitas secara wajar pun mereka 
membutuhkan NAPZA {Gordon, 1999) 

Permasalahan yang dialami seorang 
pecandu tidak hanya timbul ketika masih 
aktif mengkonsumsi NAPZA, tetapi juga 
muncul ketika mencoba untuk sembuh dari 
kecanduannya (berhenti menggunakan 
obat-obatan). Banyak masalah yang harus 
ditanggung pecandu dalam perjalanannya 
untuk sembuh. Wicaksono (Hidayat, 2003) 
menyebutkan bahwa pecandu yang berobat 
kepadanya hampir semuanya sud ah menjadi 
pecandu lebih dari dua tahun, apabila kurang 
dari dua tahun mereka belum lngin sembuh. 
Menurut Wicaksono, kendala terberat darl 
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para pecandu adatah adanya craving, yaitu 
perasaan kangen untuk kembali  
menggunakan NAPZA. Keinginan untuk 
sembuh 100%, tetapl perasaan kangen 
untuk kembali menggunakan NAPZA 95%, 
sehingga kemungkinan untuk sembuh hanya 
5% (Kedaulatan Rakyat, 14 Desember 
2003). 

Ketergantungan (adiksi) terhadap 
NAPZA tidak sama seperti penyakit-penyakit 
lain yang telah dikenal. Hawari (2002) 
mengatakan bahwa dari 2400 pendertta 
penyalahguna NAPZA yang dirawat (di 
rumah sakit) dari tahun 1997-1999 terdapat 
293 yang dirawat ulang di rumah sakit 
(12,21%). Jika diasumsikan bahwa angka 
rawat inap tersebut sebagal angka relapse 
(kekambuhan) maka dapat dilihat bahwa 
terdapat peluang bagi seorang mantan 
pecandu untuk kembali menjadi seorang 
pecandu aktif walaupun telah mendapat 
perawatan a tau terapi medis. 

Jlka mellhat hal-hal di atas maka dapat 
dikatakan bahwa sebenamya tldak ada 
jaminan bahwa seorang pecandu yang 
memlliki keinginan untuk sembuh dapat 
mencapai tujuan tersebut. Bahkan begitu 
banyaknya tempat-tempat rehabilitasl juga 
tidak ada yang dapat menjamin bahwa 
seorang pecandu akan terus teriepas darl 
ketergantungannya. Dapat dikatakan bahwa 
terdapat kelidakpastian da1am diri mantan 
pecandu dalam mencapal suatu kondisi 
normal di masa depannya. Ketidakpastlan ini 
sangat erat hubungannya dengan 
k e b e b a s a n  p a r a  p e c a n d u  d a r l  
ketergantungannya terhadap NAPZA. 

Masih menurut Hawari (2002), 
penyebab kekambuhan dari 293 orang 
tersebut dlsebabkan oleh beragam faktor; 
171 orang karena pengaruh teman (58,36% ), 
68 orang karena craving {23,21 %), dan 54 
orang disebabkan faktor stres (18,43%). 
Dilihat dari data tersebut craving merupakan 
penyebab kedua terjerumusnya kembali 
para mantan pecandu dalam proses 
kesembuhannya. 

Craving menjadi suatu faktor penting 
yang harus diketahui oleh seorang pecandu 
atau individu yang menganggap kecanduan 
sebagai sesuatu yang mudah untuk 
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d l h i l a n g k a n  atau d i s e m b u h k a n .  
Kesembuhan yang dikenal dalam dunia 
pencandu ada1ah suatu kondisi menuju clean 
and sober atau dapat dlartikan sebagai 
bersih dan normal, bersih dalam artian 
bahwa seorang pecandu sudah tidak 
menggunakan NAPZA sama sekali dan 
waras bisa dlartikan bahwa seorang pecandu 
telah mengalami keselmbangan secara 
pslkis. Seorang pecandu yang berupaya 
untuk sembuh sesungguhnya harus 
berusaha untuk memperbaiki komponen­ 
komponen yang telah rusak dalam 
kehldupannya, tidak hanya fisik, namun juga 
mental, sosial, dan spiritual. Oleh karena itu 
pecandu harus terus berjuang melawan 
faktor craving lni yang akan selalu ada dalam 
kehldupannya bahkan mungkin sampai mati. 
Tidak akan ada kata sembuh bagi seorang 
pecandu, yang ada hanyalah usaha untuk 
tetap clean and sober(bersih dan normal). 

Adanya berbagai kendala terhadap 
kehidupan seorang pecandu terutama dalam 
melepaskan diri dari jerat obat-obatan 
terlarang menimbulkan kesulitan bagi 
seorang pecandu untuk meraih apa yang 
diinginkan dalam mencapa/ kondisi clean 
and sober di masa mendatang; dan juga 
menlmbulkan kesu!itan bagl orang lain untuk 
memahami diri seorang pecandu dalam 
upaya untuk menolong dirinya dalam 
mempertahankan kondisinya yang lepas dar1 
ketergantungan terhadap NAPZA. 

Tampaknya kondisi-kondisi di atas 
yang nantinya akan menuju suatu bentuk 
kepastian aken clean and soberdipengaruhi 
oleh kondisi mental (proses mental) mereka 
sebagai suatu individu yang un ik. 
Berdasarkan hal-hal tersebut maka 
penelltlan tentang NAPZA ini mengambil 
fenomena tentang craving yang dialami 
individu sebagai seorang pecandu atau 
sebagal seorang recovery addict dalam 
mempertahankan kondisl clean and sober 
sepertl yang mereka harapkan. 

Penelitian lni bertujuan untuk 
memahami proses menuju kesembuhan 
(clean and sober) yang terjadi pada diri 
seorang pecandu dalam perjalanan 
hidupnya menuju ke masa mendatang di 
sela-seta terdapatnya halangan faktor 
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craving yang mereka alami sebagai faktor 
kedua terbesar yang menyebabkan 
kembalinya seorang recovery addict menjadl 
seseorang dengan ketergantungan NAPZA 
(pecandu aktif}. 

Dasar Teori 

Smith (1976) menyebutkan bahwa 
narkotika adalah zat-zat (obat) yang dapat 
mengakibatkan ketldaksadaran atau 
pemblusan dikarenakan zat-zat tersebut 
bekerja mempengaruhl susunan saraf pusat. 
Dorongan penyalahgunaan narkotika ini 
dilatari oleh berbagai atasan baik secara 

plibadi, sosial, maupun medis. 
Smith (1976) menyebutkan bahwa 

narkotika adalah zat-zat (obat) yang dapat 
mengakibatkan ketidaksadaran atau 
pembiusan dikarenakan zat-zat tersebut 
bekerja mempengaruhi susunan saraf pusat. 
Oorongan penyalahgunaan narkotika ini 
dilatari oleh berbagai alasan baik secara 
pribadi, sosial, maupun medis. 

Chaplin (2000) mengatakan bahwa 
drug addiction (kecanduan obat) diartikan 
sebagai penggunaan obat bius sebagai 
kebiasaan dengan disertai ketergantungan 
fisik maupun psikis. Pecandu NAPZA adalah 
orang yang seolah-olah tidak bfsa hldup 
tanpa NAPZA. Mereka memakainya sangat 
sering bahkan sampai menggunakan NAPZA 
untuk menyelesalkan semua masalah. The 

World Health Organization (Franken, 2002) 
mendefinisikan drug addiction sebagai suatu 
tlngkat keracunan periodik atau kronls yang 
disebabkan konsumsi obat-obatan yang 
berulang-ulang. Secara sederhana seorang 
pecandu adalah seorang pria atau wanlta 
yang kehidupannya dikendalikan oleh 
NAPZA. 

WHO dan UNDCP (McKim, 2003) 
menjelaskan bahwa drug craving merupakan 
keinglnan unluk mengalami kemball 
pengalaman menggunakan zat psikoaktif. 
Keinglnan ini menjadi semakin besar pada 
seseorang yang memilikl kemungkinan 
besar menjadl pecandu. Robbinson (McKim, 
2003) menjelaskan bahwa craving 
merupakan perwujudan pemikiran di mana 
akan menjadi semakin kuat dengan adanya 
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pengulangan pemakaian suatu obat-obatan 
karena berhubungan dengan sensitivitas 
pada baglan otak tertentu. Mantan pecandu 
walaupun setelah beberapa tahun berhenti 
menggunakan obat-obatan (NA?ZA) tetap 
berada pada resiko tinggi untuk relapse 
(kembali menggunakan) dan hal ini sering 
terpacu oleh stimulus yang dihubungkan 
dengan pemakaian obat. 

Clean dan sober sebenarnya 
mengacu pada apa yang dinamakan 
kesehatan. Definisi kesehatan menurut 
WHO seJak tahun 1964 juga telah mengalami 
perubahan definisi yaitu yang semula hanya 
mencakup tiga aspek {sehat da1am arti fisik, 
psikologik, dan sosial) menjadi 4 aspek 
dengan ditambahkannya 1 aspek lagi yaitu 
spirituallagama (Hawarl, 2004 ). 

Clean secara harafiah berarti bersih. 
Clean merupakan kondisi di mana seorang 
pecandu sudah tidak lagi mengkonsumsi 
NAPZA. Kondisl In! biasanya menyertai diri 
seorang recovering addict {pecandu dalam 
penyembuhan/pemullhan). Sedangkan 
sober secara harafiah berarti waras dan 
kewarasan. Mereka yang menggunakan 
NAPZA pada dasarnya menjadl tldak waras 
di bawah pengaruh NAPZA karena perllaku 
mereka tidak lagi menunjukkan kehadiran 
akal sehat. Kata sober digunakan dalam 
bahasa lnggris untuk menunjukkan pada 
pecandu yang tidak lagi menggunakan 
NAPZA(YAKITA, 1999). 

Pertanyaan Penelitlan 

B a g a l m a n a  proses m e n u j u  
kesembuhan (clean and sober) yang terjadi 
pada diri seorang pecandu dalam perjatanan 
hidupnya menuju ke masa mei"tdatang di 
sela-sela terdapatnya halangan faktor 
craving? 

Metode Penelltlan 

Penelltian ini merupakan penelitian 
sosial yang menggunakan metode 
pendekatan kualitatif dengan mengambil 
desain penelitian studi kasus. Untuk 
penelitian ini dipilih subjek tertentu sesuai 
dengan ketepatan konteks penelitian yaitu 

no 

hanya dibatasi pada pecandu narkotika yang 
hidup dalam lingkungan masyarakat luas 
(bukan dalam tempat rehabilitasi). Alasan 
pemilihan karakter subjek ini karena perilaku 
untuk menggunakan kembali obat-obatan 
(craving) dapat muncul dan dapat dilakukan 
tanpa penghalang {misalnya peraturan 
institusi dalam rehabilitasi). Subjek penelitian 
sebanyak empat orang yang seluruhnya 
merupakan pecandu narkotika yang 
berdomisili di kota Yogyakarta. Keempat 
subjek merupakan individu yang mempunyai 
masalah dengan ketergantungan terhadap 
NAPZA khususnya narkotika serama lebih 
dari dua tahun. 

SubJek pertama (H) merupakan 
seorang laki-laki berusia 28 tahun yang 
memillkl masalah ketergantungan narkotika 
sejak menginjak kelas 1 SMP dikarenakan 
faktor pergaulan. Subjek berasal dari 
keluarga broken home (te�adi perceraian 
pada kedua orang tuanya). Sebelum 
mengatami masalah dengan NA?ZA, subjek 
mempunyai prestasi akademlk yang baik 
ketika SD, yaitu selalu menempati peringkat 
satu. Subjek merupakan pendatang di kola 
Yogyakarta sejak memasukl perguruan tinggi 
di salah satu universitas swasta. Aktivitas 
subjek sampal dengan penelltian dilakukan 
adalah ku1iah dan aktif dalam kegiatan 
organisasi atau komunitas yang berperan di 
bldang NAPZA. 

Subjek kedua (T) merupakan seorang 
laki-4aki berusia 25 tahun. Subjek memillki 
masalah ketergantungan NAPZA sejak 
berada pada kelas 2 SMPdikarenakan faktor 
pergaulan dan terdapatnya masalah dalam 
keluarga. Subjek merupakan penduduk asli 
kota Yogyakarta. Pendidikan terakhir subjek 
adatah Diploma 3 di salah satu perguruan 
tlnggi swasta di Yogyakarta. Aktivitas sehari­ 
hari subjek adalah tergabung dalam 
komunitas yang menangani permasalahan 
NAPZAdan HIV diYogyakarta. 

Subjek ketiga (A) merupakan taki-lakl 
berusia 27 tahun dan merupakan penduduk 
asli kota Yogyakarta. Subjek telah memiliki 
masalah dengan ketergantungan NAPZA 
selama 11 tahun dlkarenakan faktor 
pergaulan. Subjek memiliki prestasi di bidang 
keagamaan ketika SD. Pendidikan terakhir 
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subjek adalah S1 di bidang teknik mesin dari 
sarah satu perguruan tinggi swasta di 
Yogyakarta. Aktivitas subjek adalah bekerja 
pada suatu event organizer dan aktif dalam 
komunitas yang bergerak di bidang 
penanggulangan bahaya NAPZA di 
Yogyakarta. 

Subjek keempat (V) merupakan laki­ 
laki berusfa 35 tahun. Subjek merupakan 
pendatang di kota Yogyakarta dan telah 
memiliki ketergantungan dengan NAPZA 
sejak kelas 2 SMP dikarenakan rasa ingin 
tahu terhadap NAPZA. Pendidikan terakhir 
subJek adalah SMA. Aktivitas subjek saat ini 
adalah aktif dalam komunitas yang bergerak 
di bidang NAPZAdan HIV diYogyakarta. 

Selaln keempat subjek penelitian, 
untuk melengkapf data penelitian peneliti 
Juga mengumpulkan data yang berasal dari 
informan. lnforman merupakan seorang 
wanita berusla sekitar 45 tahun yang 
berprofest sebagai dosen di salah satu 
unlversltas di Yogyakarta dan sebagai 
konselor masalah ketergantungan NAPZA 
bagi keempat subjek penelitian. lnfonnan 
telah berperan sebagal konselor bagi 
ind!vldu yang memlliki masalah terhadap 
ketergantungan NAPZA sejak tahun 1999. 

lnforman telah membantu masalah 
ketergantungan NAPZA pada subjek 
penelitlan dalam kurun waktu 5 tahun 
terakhlr. 

Lofland dan Lofland (Moleong, 2002) 
mengatakan bahwa sumber utama dalam 
penelltlan kualitatif adalah kata-kata, dan 
tindakan merupakan da!a tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Sumber-sumber data 
tersebut dlcatat melalui catatan tertulis atau 
melalul perekaman video atau kaset, 
pengambilan foto, atau film. Untuk dapat 
memperoleh gambaran dan pengetahuan 
mendalam tentang craving yang terjadi pada 
diri seorang pecandu maka metode yang 
dlrasa tepat untuk dapat memperoleh 
informasl tentang hal tersebut adalah 
wawancara dan observasi. 

1. Wawancara 

Metode wawancara digunakan untuk 
menyelidiki pengalaman, perasaan, motif, 

PSIKOLOGIKA Nomer 22 Volume XI Juli 2006 

serta motivasl dari orang-orang dalam suatu 
keadaan tertentu (Hadi, 2000). Teknik 
wawancara yang dlterapkan adalah 
wawancara semi terstruktur. Wawancara 
jenis ini penelitl mengajukan pertanyaan­ 
pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa, 
tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan 
yang telah disiapkan sebelumnya. 

Berikut lni pedoman umum dalam 
melaksanakan wawancara dengan subjek: 
(1) Bera pa lama subjek menjadi pecandu dan 
bagaimana blsa menjadi pecandu; (2) 
Apakah subjek pemah mengalami relapse, 
bagaimana hal itu blsa teriadl: (3) Bagaimana 
pengaruh craving dalam kondisi clean and 
sober; dan (4) Bagalmana subjek memaknai 
kondisi clean and sober. 

Pedoman wawancara di alas 
digunakan untuk menggali infonnasi tentang 
hal-hal yang terjadi pada dlrl seorang 
pecandu yang mellputl: (a) Life history: 
Lamanya menjadl pecandu, prestasi masa 
lalu ,  pandangan tentang kehldupan 
keluarga, proses terjadinya relapse, hat yang 
mempengaruhi relapse; (b) Craving: Definisi 
craving, proses ter[adlnya kondisi craving, 
mengatasi kondlsl craving; (c) Clean and 
Sober: Pemahaman terhadap kondls! clean 
and sober, hambatan dalam pencapaian, 
perubahan perilaku yang terjadi sebelum dan 
sesudah clean and sober, pencapaian 
kondisi clean and sober. 

2. Observasl 

Metode observasi yang digunakan 
adalah metode observasl terlibat pasif di 
mana dalam observasl tersebut peneliti tidak 
terlibat dalam kegiatan yang dilakukan ofeh 
indivldu yang dlarnati. Keterlibatan peneliti 
hanya terbatas pada keberadaannya dalam 
wilayah aktivitas yang diwujudkan dalam 
kegfatan yang dlwujudkan oleh tindakan­ 
tindakannya (Suparlan dalam Patllima, 
2005). Metode fni Juga sering dikatakan 
sebagai metode observasl nonpartisipan. 
Sebelum observasl dllaksanakan peneliti 
menentukan tempat-tempat mana saja yang 
akan didatangi dan memperslapkan agenda­ 
agenda penelitian untuk memudahkan 
mencatat poln-poin yang scklranya harus 
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dicatat dan diamati. Observasi dilaksanakan 
selama wawancara dengan subjek. 

Proses analisis data dalam penelitian 
kualitatif akan menentukan dalam 
pencapaian hasil dari penelitian, dalam hal ini 
melibatkan tiga komponen utama yaitu (1) 
reduksi data; (2) sajian data; (3) penarikan 
kesimpulan serta verifikasinya (Miles dan 
Huberman dalam Sutopo, 2002). Ketiga 
komponen tersebut akan sal ing  
berhubungan dan berinteraksi dalam 
kegiatan pengumpulan data penelitian 

Hasil yang didapat akan dikoding 
sesuai dengan pendapat Strauss dan Corbin 
(Poerwandarl, 1998) yang membagi langkah 
kodlng menjadi tiga bagian yaitu koding 
t e r b u k a  m e m u n g k i n k a n  u n t u k  
mengidentifikasi kategori-kategori, properti­ 
properti, dan dimensi-dimensi. Koding aksial 
dllakukan dengan mengorganisasi data 
dengan cara baru melalui dikembangkannya 
hubungan-hubungan di antara kategori­ 
kategori, atau di antara kategori dengan sub 
kategori-sub kategori dibawahnya. Tahap 
terakhir yaitu koding selektif, melalui mana 
peneliti menyeleksi kategori yang paling 
m e n d a s a r ,  s e c a r a  s i s t e m a l i s  
menghubungkannya dengan kategori­ 
kategorl lain, dan memvalidasi hubungan 
terse but. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan, diperoleh 33 tema yang 
disimpulkan dalam dua kategori yaitu 
pemahaman diri dan pemahaman sosial, 
Pemahaman diri dibagi menjadi lima sub 
kategori yaitu latar belakang pemakaian, 
relapse (pemakaian kembali), clean and 
sober, craving (drug craving), dan kontrol diri. 
Subkategori latar belakang pemakaian 
dibagi menjadi tiga tema yaitu latar personal, 
tatar perilaku, dan latarprestasi. Sub kategori 
relapse (pemakalan kembali) dibagi menjadi 
dua tema yaitu faktor personal dan faktor 
craving. Sub kategori clean and sober dibagi 
menjadi sebelas tema yaitu pemahaman 
fisik, pemahaman psikis, perubahan kognitif, 
perubahan emosional,  perubahan 
behavioral, kondisi pencapaian clean and 

112 

sober, hambatan faktor internal, hambatan 
faktor craving, pencapalan dan stabilitas 
kondisi secara personal, pencapaian dan 
stabilitas kondisi dengan aktivitas positif, dan 
faktOf pencetus internal. Subkategori craving 
dibagi menjadi tujuh tema yaitu definisl 
kondisi, pembentukan kondisi craving, 
kondisi terhadap pecandu aktif, kondisl 
terhadap pecandu pasif, trigger (stimulus) 
terhadap craving, faktor penetral atau 
penga1ih positif terhadap craving, dan faktor 
penetral atau pengalih negatif terhadap 
craving. Subkategori kontrol diri hanya 
terdapat satu tema yaitu kontrol diri personal. 

Pemahaman sosial dibagi menjadi 
empat subkategori yaitu latar belakang 
pemakaian, relapse (pemakaian kembali), 
clean and sober, dan craving. Sub kategori 
latar belakang pemakaian pada kategori 
pemahaman sosiat terdapat satu buah tema 
yaitu latar belakang pemakaian secara 
sosial. Subkategori relapse dibagi menjadi 
tiga tema yaitu latara interaksi soslal, latar 
interaksi objek, dan latar interaksl masalah. 
Subkategori clean and sober dibagi menjadi 
em pat tema yaitu hambatan faktor ekstemal, 
pencapaian dan stabilitas kondisi dengan 
l!ngkungan isolasl, pencapaian dan stabilitas 
kondisi dengan lingkungan pendukung, dan 
faktor pencetus eksternal Subkategorl 
craving secara sosiaJ terdapat satu buah 
tema yaitu trigger(stimulus) lnteraksl objek. 

Terdapat berbagal peristiwa yang 
akan menyertai kondisl ketergantungan 
pada diri seorang pecandu. lndividu yang 
memiliki ketergantungan akan NAPZA 
(menjadl seorang pecandu) akan memasukl 
suatu kondisi pemulihan dan kesembuhan 
yang dikenal sebagai kondisi clean and 
sober. Kondisi menuju ke arah kesembuhan 
ini tidak selalu te�adl pada semua pecandu 
karena ada beberapa ha1 yang mepengaruhl 
pencapalan kondisi ini. Faktor pemahaman, 
hambatan, dan pencetus merupakan hal-hal 
yang mempengaruhi pencapaian awal 
kondisiini. 

Menu rut data yang telah didapat dapat 
dijelaskan bahwa dari latar belakang 
pemakaian NAPZA secara personal, awal 
dari pemakaian NAPZA lni secara personal 
dikarenakan oleh dorongan-dorongan dari 
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dalam diri masing-masing individu seperti 
keinginan untuk mencari jati diri atau karena 
pembawaan karakterpribadi. 

Latar belakang peri1aku yang 
menyebabkan individu beresiko untuk 
m e m i l i k i  p e r m a s a l a h a n  d e n g a n  
ketergantungan NAPZA (menjadi seorang 
pecandu) adalah dikarenakan hal-hal seperti 
perilaku coba-coba, suka mencarl tantangan 
dan sensasi, dan rasa lngln tahu. Latar 
belakang soslat yang te�adi pada lndlvldu 
dengan ketergantungan NAPZA didapatkan 
bahwa terdapat beberapa faktor sosial yang 
melatarbelakangi kondlsi tersebut di 
antaranya faktor pergaulan/teman, orang 
tua, dan masalah. Menurut data yang 
terkumpul dart subjek penelitian dldapatkan 
bahwa tiap subjek memilikl latar prestasi 
dalam kehidupannya sebelum menjadi 
seorang pecandu balk prestasi dalam bidang 
akademik maupun  dalam bidang 
keagamaan. 

Relapse merupakan suatu kondisi di 
mana seorang pecandu yang telah mencoba 
untuk sembuh dari kecanduan kembali 
menggunakan NAPZA. Kondisi relapse ini 
dipengaruhi oleh lima hal yaitu faktor 
personal, faktor cravfng, faktor latar interaksi 
soslal, faktor latar interaksi objek, dan faktor 
la tar interaksi masalah. Faktor personal yang 
menyebabkan pemakalan kembali NAPZA 
terdiri dari beberapa kejadian meliputi 
ketidakberdayaan terhadap kecanduan dan 
NAPZA, ketidaktahuan apa yang harus 
dilakukan untuk menghentikan kecanduan 
terhadap NAPZA, ketidakmampuan untuk 
menolak NAPZA, belum memiliki kontrol 
yang bagus, belum munculnya niat untuk 
berhenti, adanya kejenuhan terhadap 
keseharian, dan dlderitanya suatu penyakit 
tertentu. Faktor craving merupakan suatu 
faktor yang terungkap pada keempat subjek 
penelitian dlmana keseluruhan subjek 
menyebutkan bahwa craving merupakan 
faktor yang melatarbelakangl kondlst 
relapse. Menurut keempat subjek penelitlan 
latar interaksi soslal yang menyebabkan 
kondlsi relapse antara lain adalah 
dikarenakan faktor teman dan lingkungan. 
Latar lnteraksi objek yang melatarbelakangi 
relapse adalah karena mellhat NAPZA dan 
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perlengkapannya, dan dikarenakan tetah 
terpengaruh oleh NAPZA nu sendiri. 
M u n c u l n y a  suatu masa lah  juga 
terindikasikan sebagai sebuah faktor yang 
menyebabkan kondisi relapse dlmana hal 
tersebut dikelompokkan ke dalam latar 
lnteraksi masalah. 

Berdasarkan informasi yang dipero1eh 
darl subjek penelitian terdapat sebuah 
kondlsi yang terjadi pada dlrl seorang 
pecandu yang dikelompokkan ke dalam 
kategorl clean and sober yang terdlri dari lima 
belastema: 

a. Pemahaman flsik. Pemahaman clean 
dan sober secara fisik diungkapkan 
oleh keempat subjek penelitian sebagai 
suatu kondisi tan pa memakai NAPZA. 

Abstinence, maksudnya ga pake drug 
apapun(H) 

Kita benar-benar bersih tanpa napza 
Janis apapun (1) 

Bisa beraktivitas tanpa make dulu {A) 

Berslh itu ya ga pake M 

b. Pemahaman psikis. Pemahaman 
secara psikis ini diungkapkan oleh 
ketiga subjek (subjek H, A,dan V). 
pemahaman ini meliputJ adanya 
perubahan pota pikir, emosl dan 
peritaku, dan kewarasan 

... sober itu buat aku bisa merubah po/a 
plkir dan perilaku. Bisa membedakan 
man a yang baik dan buruk (H) 

Soberitu khan kewarasan (A) 

Mungkln emosinya agak normal, po/a 
plklr dan semuanya berubah, ... 
Menurut saya prlbadi dengan ga pake 
secara ga langsung pemikiran klta Jadi 
pu/ih(V) 

c. Perubahan kognitif, meliputl munculnya 
kemampuan berp ik ir ,  adanya 
perubahan sifat, dan munculnya 
kesadaran dirl. 
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Oulu karena mind set-ku masih junkie 
maka semuanya mau disefesaikan 
secara instan. Ada masalah hams f. 
se/esai instan drug, lagi 
senang .... pesta drug. Tapi sekarang 
aku mulai belajardan be/ajar. (HJ 

. . . . . . . . .. Jadi bisa beraktivitas seperli 
orang nonna/, bisa berfikir dengan 
sedikitjemih, (AJ 

d. Perubahan emosional, meliputi kontrol 
emosi, adanya perubahan sifat, dan 
munculnya kesadaran diri. 

Jadi ga gampang marah, dulu kalo 
minta uang itu ga kira-kira tap/ kafo 
sekarang jadi febih mikir kalo minta 
uang, jadi Jebih sungkan kalo minta 
uang(VJ 

e. Perubahan behavioral, meliputi adanya 
perubahan sifat, perilaku membuang g. 
peralatan NAPZA, berhenti untuk 
mencari NAPZA, kemampuan 
membawa diri/menjadi supel, pola 
hidup lebih teratur, dan munculnya 
kesadaran untuk menaati peraturan. 

barang-barang mulai aku buang (HJ 

aku dulu orangnya pendiem, sekarang 
ga. Du/u ketika masih pake, seandainya 
ada komunitas baru aku ga bakal mau 
masuk ke komunitas itu, tapi 
seandainya ada salah satu aja yang 
suka mabuk baru mau masuk, biar 
nyambung aja. Jadi perilaku yang 
utama itu bisa membawa diri; jadi yang 
dulu ga bisa masuk ke komunitas orang 
lain sekarang bisa, dulu sih membatasi 
pergau/an (A). 

...... lebih teratur, po/a hidupnya juga ga 
berantakan (\.11. 

Jadi du/u waktu pemah pakaw itu ga 
ada rasa bersalah dan ga takut 
melanggar hukum. Tapi kalo sekarang h. 
udah mulai tahu peraturan dan berpikir 
kalo mau melanggar hokum,jadi bener- 
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benerberubah (VJ 

Kondisi pencapaian clean and sober, 
meliputi mengalami penurunan craving, 
kemampuan untuk beraktivitas tanpa 
menggunakan NAPZA, kondisi clean 
belum tentu sober, pencapaian kondisi 
sober harus diawati dengan kondisi 
clean terlebih dahulu, kond!si sober 
membutuhkan waktu minimal dua tahun 
clean. 

pengalaman saya kalo clean itu be/um 
tentu sober. Clean kalo da/am waktu 
deket pasti tetep goyah. Untuk bener­ 
bener sober mungkin butuh 2 sampa/ 4 
tahun, itu bener-bener tidak 
jamah,da/am arli ka/o menurut saya 
kafo slip itu ya its ok, jadi slip itu udah ga 
ngefek dalam arti temperamennya ga 
kembali kaya dulu (VJ. 

Hambatan faktor internal, meliputi 
munculnya masalah, kebingungan 
akan apa yang akan dilakukan, 
perasaan nyaman ketika memakai 
NAPZA, menghindari beban, emosi 
terkontrol selama memakai NAPZA, 
dan kondisi emosional yang tinggi. 

hambatanku apa ya misa/nya 
ada masa/ah berat, masalah 
cewek .... cinta bertepuk sebelah 
tangan, misalnya dan sebagainya. 
Masalah dengan teman /ah ... eh terus 
pikirannya balik jadi junkie lagi terus 
ngedrug lagi (HJ 

Tapi /ebih nyaman kalo pake karena 
/ebih enjoy, /ebih lepas dari semuanya, 
dafam arti ga ada beban pikiran. Ka/o 
saya make emosi saya ma/ah terkontrol 
(7) . 

Terus hambatan yang lain /tu 
seandainya kita ada masa/ah atau 
emosi yangtinggi (A). 

Hambatan faktor ekstemal, meliputi 
munculnya masa\ah, adanya tekanan 
dari lingkungan, dan karena faktor 
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I. 

j. 

k. 

Banyak sih, dari orang lain blsa. 
Contohnya ketika ada tamu dari /uar 
kola dan min ta ditemenin aku untuk cari 
barang, maka otomatis aku harus tahu 
tempat, tapi aku di situ mengalami 
hambatan, aku ga bisa Jamin kafo aku 
bisano/ak100%{A) 

Hambatan faktor craving. Tama lni 
didapatkan dari kesamaan Jawaban dari 
semua subjek di mana mereka 
menyatakan bahwa craving merupakan 
suatu hal yang mempengaruhi kondlsi 
kesembuhan (clean and sober). 

Hambatan aku itu ya seperti adanya 
triggersuges itu, (H) 

Rasa pengen, ya craving itu terus 
keluar. Suges itu aja ga ngeliat barang 
aja bisa ke/uarapa/agi ngefiat orang (VJ. 

Pencapaian dan stabilitas kondisi 
secara personal, melipuli adanya 
kesadaran diri, adanya keinginan untuk 
belajar membangun diri, dan adanya 
niat serta kemauan untuk menghargal 
hidup. 

Dan alhamdu/illah saya punya 
kesadaran di mana kesadaran itu jauh 
/ebih besar jika dibandingkan ketika 
saya pertama kali melakukan treatment 
secara medis (farmakologi) melihat 
dan merasakan untuk membangun 
diriku sendiri.......... Yang panting nlat 
dan mau menghargai hidup(H). 

Pencapalan dan stabilitas kondisi 
melalui lingkungan isolasi, meliputi 
menjauh dari lingkungan komunitas 
lama atau plndah ke lingkungan baru. 

tidak maen ke tempat yang ·ucin" 
dulu .... jadi ga maen ke komunitas yang 
dulu walau bukan berarti kita harus 
nge/upain komunitas itu, ..... (A) 

Pencapaian dan stabilitas kondisl 
melalui lingkungan pendukung, meliputl 
adanya teman berbagi, adanya 
perhatlan dari keluarga, orang di sekitar 
berperan dalam kondisi sober, dan 
menjadikan lingkungan yang menjadi 
masalah menjadi tempat untuk 
melakukan treatment. 

terus ada perhatian dari keluarga, terus 
ada temen untuk berbagl, faktor dari 
keluarga itu yang paling gedhe (A). 

m. Pencapalan dan stabilitas kondisi 
dengan aktivitas posltif. Terna ini 
dldapat berdasarkan kesamaan 
Jawaban dari keseluruhan subjek 
penelitian. Terna ini melipuU adanya 
kegiatan positif untuk mengalihkan 
craving seperti kerja atau kesibukan 
lain. 

Mengisi hari-hariku dengan kegiatan 
yang positif. Contohnya dengan 
mengkritik pemerintah, orang..orang di 
sekitarku, bikin TA (HJ. 

Waktu itu saya pengen bener-bener 
beresin kuliah dan setelah se/esai juga 
langsung dapat pekerjaan. Saya 
beresin kufiah sefama tiga bu/an dan 
wisuda, terus selama dua bu/an saya 
cari kerja dan di bu/an kedefapan saya 
mulai dapat kerja (T). 

n. Faktor pencetus clean and sober 
secara Internal, meliputi ketidakinginan 
untuk mengulangi kehidupan yang 
dulu, sudah tidak bisa lagl untuk 
menikmati NAPZA, memperoleh klik 
untuk berhenti, keinginan untuk 
membuktikan diri, adanya rasa capek, 
bosan dan jenuh untuk menggunakan 
NAPZA, kelnginan diri untuk berhenti, 
dan munculnya rasa bersalah pada diri. 

Udah ga bisa ngerasain pedaw, 
mabuknya putaw. Temen-temen waktu 
itu pada pakaw semua, udah pada tepar 
semua, padajatuh, aku mas/h aja me/ek 

teman/komunitas. I. 
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Mungkinjuga karena capek, .... (T) 

aku pengen ngebuktiin kalo aku itu bisa 
hebat di muka kamu (HJ. 

Kategori craving yang berhasil 
ditemukan bahwa kategori lni terdlri dari 
delapan tema yaltu: 

sampai akhimya di de pan Masjid itu aku 
ngerasa dapat •kfik" kalo aku harus 
berhenli (HJ 

Rasa pengen pake dan pengen 
ngerasain. Jadl kaya temgiang di 
kepa/a ini cuman pada saat merasakan 
putaw itu nalk nikmatnya, di hldung 
wanginya kaya apa, fly·nya kaya apa. 
Ya karena pengen itu. Saking kuatnya 
efeknya di kepafa. (V) 

Suges itu pergerakan alam bawah 
sadar, ya .... rasapengen (HJ 

Kalo suges khan rasa ingin (1J 

Yang paling aku rasain paling sakit 
ketika saya sebe/umnya memakai 
putaw,etep. (1J 

Rasa teringat kembali pad a saat nikmati 
enaknya putaw timbul. Jadi kaya 
temgiang dikepala ini cuman pada saat 
merasakan putaw itu naik nikmatnya, 

Ka/o menurutku suges itu rasa pengen 
untuk make lagi. Seumpama kita pake 
sabu, jadi yang kita tahu itu ritua/nya 
dan rasanya,jadi ritualnya dari bikin a/at 
dan proses menuju pemakaian itu 
masuk dafam ingatan yang ga bisa 
difupakan. (A) 

Pembentukan kondisl craving. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
keempat subJek diketahui beberapa 
kondisi pembentukan craving yaitu 
pertama, craving mulai muncul ketika 
pertama kali seseorang menggunakan 
NAPZA; kedua, craving muncul ketika 
terjadl peri laku penghent ian 
penggunaan NAPZA; ketiga, yang 
terjadi ketika craving muncul adalah 
pengingatan kemball akan keuntungan 
yang didapat darf pemakaian NAPZA 
(rasa nikmat ketika menggunakan). 

Rasa pengen pake dan penger. 
ngerasain. Jadi kaya temgiang di 
kepala ini cuman pada saat merasakan 
putaw itu naik nikmatnya, di hidung 
wanginya kaya apa, fly.nya kaya apa. 
Ya karena pengen itu. Saking kuatnya 
efeknya di kepa/a.(H) 

Waktu itu saya pengen bener·bener 
beresln kufiah dan sate/ah selesai jugs 
/angsung dapat pekerjaan. (TJ 

Pads kefuargaku dan diriku sendiri. Jadi 
rasa bersalahnya itu kalo dari keluarga 
itu udah pasti, salahnya gedhe banget 
(A) 

Pad a keluargaku dan din"ku sendiri. Jadi 
rasa bersalahnya itu kalo dari keluarga 
itu udah pasti, salahnya gedhe banget. 
Terus dari diriku sandiri ken kalo aku 

ngejalanin kehidupan yang 
berhubungan dengan drug itu kan aku 
ga maju·maju (A). 

Falctor pencetus clean and sobersecara 
ekstemal, meliputi kesulitan dalam 
mendapatkan NAPZA, teman 
tertangkap dan masuk penjara, adanya 
keinginan untuk menyelesaikan kuliah, b. 
tertangkap oleh polisi, rasa takut 
keluarga akan menjadl hancur, 
ketakutan jika tertangkap polisi, dan 
munculnya rasa bersalah pada 
keluarga. 

Setefah saya tiga kali tertangkap baru 
bener·benersadar, (VJ 

a. Oefinisi craving. Oefinisi terhadap 
craving diperoleh dari kesamaan 
jawaban seluruh subjek penelitian yaitu 
merupakan rasa lngin untuk 
menggunakan NAPZA. 

0. 
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dihidung wanginya kaya apa, fly-nya 
kaya apa. (V) 

c. Kondisi terhadap pecandu aktif, meliputi 
munculnya gejala sakit fisik seperti 
mual, muntah, dan sakit kepala; dan 
terjadi perubahan kondisi menjadi 
sakaw (kesakitan akibat penghentian 
pemakaian NAPZA). 

Kita itu kadang ketemu orang yang 
sama-sama pake, kalo kita udah lama 
ga paka, aku flat mukanya ada rasanya 
kepengen banget, entah itu hanya 
mlgren, kalo pemakai putaw biasanya 
mual dan mungkin sampai muntah. Tapi 
kalo udah menuju sakaw yang dirasa/n 
badan klta, bagi pemakai putaw yang 
sakit ltu bag/an tufang dan persendfan. 
Seperti orang rematik. Dan mungkin 
Juga pi/ek, mata berair. (H) 

d. Kondisi terhadap pecandu pasif, f. 
meliputi tanpa adanya gejala sakit flslk 
dan craving memberikan efek terhadap 
pemikiran (seperti sutit untuk fokus, 
terjadJ pengJngatan kemball tentang 
ken lkmatan  p e m a k a l a n ,  dan 
menguasal20 % dari pemiklran). 

Kato fislk ga ada tapi kalo psikis ada. 
Pslklsnya ya tadi nyerang pikiran dan 
lmbasnya ke cara berpikir jadi ga bisa 
fokus.(A) 

Waktu pertama kali datang suges itu 
paling cuma sekitar 20% memikirkan 
drug dan yang 80% mikiryang lain (H) 

e. Trigger (stimulus) interaksi subjek, hal 
Inf meliputi kemunculan craving ketika 
datang perasaan bosan, muncul ketika 
melamun, muncul ketika badan 
mengalaml kelelahan, muncul ketika 
tldak ada keslbukan yang dilakukan, 
muncul ketika adanya suatu masalah, 
dan terdapatnya hubungan timbal balik 
antara craving dan masalah. 

Kadang-kadang rasa Be Te jug a bisa 
}ad/ trigger. Ka/o lagi BsTe pengen 

PSIKOLOGIKA Nomer 22 Volume XI Juli 2006 

menghibur diri, blsa nyaman, dan mind 
setjunkie, "enaknya ngapain ya, pakaw 
enakneh•.(H) 

Kemaren aja waktu ada kerjaan itu aku 
suges, karena capek banget harus 
lembur, teros mbayangin kalo pake 
doping du/u past/ rasanya enak banget. 
(A) 

Seandafnya kita ga ada kegiatan pasti 
pikirannya akan ke situ, apafagf kafo kita 
ada uang tapi ga ada kegfatan (A) 

Karena kalo aku sendiri ketika ada 
masa/ah pasti pertama kafi pikiranku 
/arinya ke situ. ltu safing timbal bafik. 
Jadi kalo aku ada masafah pasti akan 
suges. Tap/ kafo ada suges be/um tentu 
ada masalah. Aku be/um bisa nentuin 
mana yang /ebih berat. (A) 

Tn·gger(stimulus) lnteraksi objek, dalam 
hal ini craving dapat muncul ketika 
terjadt situasi-situasl sepertl melihat 
NAPZA, bertemu dengan teman 
sesama pecandu, mendengarkan 
musik, menyuntik vitamin pada tubuh 
sendiri, mendengarkan pembicaraan 
orang mengenal NAPZA, teringat ritual 
ketika memakal NAPZA, melihat tempat 
ketika dahulu memperoleh NAPZA, dan 
adanya tawaran untuk memakal 
NAPZA. 

.... Akhfmya menjurusnya ke situ (pake 
napza) kalo ketemu temen-tamen lama. 
Dan kemudlan suges mufa/ keluar, rasa 
ingin pun mulai keluar. (TJ 

Oh, itu sudah tfdak lag/, bahkan 
kemaren aku sempet nyuntik sendiri, 
tapi itu vitamin B-komplek karena 
kebetulan lstrf tamenku parawat di 
Jakarta dan dia bawa vitamin dalam 
bentuk ampul, bahkan temenku /tu aku 
suntikin. Aku udah beranl. Tap/ itu tetep 
bikin aku suges. (H) 

......... Saya aja ka/o ada temen nawarin 
befum ten tu bfsa nolak kok (V) 
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g. 

h. 
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Faktor penetral/pengalihan positif. 
Keempat subjek ketika wawancara 
memberikan jawaban tentang cara­ 
cara untuk menga1ihkan craving secara 
positif yang meliputi melakuan kegiatan 
seperti jalan-jalan (mencari hiburan), 
mencoba mencari kesibukan, mencoba 
untuk menenangkan dir!, tidak 
memfokuskan pada craving, dan 
menjauhi teman pecandu. 

Kato lagi suges aku muter-muter Jogja 
sampaienakan.(H) 

Pokoknya dibuat berkegiatanlah, itu 
khan yang diserang pikiran kita jadi 
harus bisa gimana caranya untuk 
ngalihin pikiran kita. (A) 

Yang pertama itu jangan maen ke 
tempat yang "licin" dulu. Misafnya ada 
yang cerita kalo semalem habis make, 
ya jangan didengerin, dibawa sambil 
/alu aja, karena kalo didengerin nanti 
ma/ah nyambung. Terus yang kedua itu 
adalah beraktivitas. /tu aja. (A) 

Karena udah jauh dari temen yang dulu 
jadi udah ga sering muncuf sugesnya 
(V) 

Faktor penetraVpengalihan negatif, hal 
ini meliputi tindakan seperti pemakaian 
kodeln, menghilangkan craving dengan 
memakai kembali NAPZA, dan 
melakukan pengobatan pada dokter di 
mana dengan hal tersebut craving akan 
menjadi semakin besar. 

Masalahnya saya berobat juga ke 
psikiater. Lha dosis saya mafah makin 
lama makin tinggi, makanya saya jadi 
takut. Menutup sih menutup, tapi 
setelah berobat suges kita ma/ah makin 
gedho. (HJ 

Oulu kafo lagi suges saya pake kodein 
10 ml, itu harus supaya ga mual dan 
muntah kalo lagi suges.(V) 

Kala kangen ketemu orang khan ka/o 
udah ngefiat terus hilang tapi kafo ini 
harus sampai ngerasain nikmatnya 
baru ifang. (V) 

Terdapat suatu kondisi yang selalu 
muncul dalam jawaban-jawaban subjek 
penelitian terutama dalam kategori relapse, 
clean and sober, dan craving. Kondlsi ini 
adalah kontrol diri di mana Jebih terarah pada 
kontrol diri personal. Kondisi kontrol diri ini 
juga terdapat pada informasi yang diberikan 
oleh informan. Kondisi kontrol dirl personal ini 
meliputi pengendalian tertiadap NAPZA, 
pengendalian diri, ketahanan ketika harus 
bertemu dengan teman-teman pecandu, 
pengendalian emosi, craving hanya muncul 
tanpa disertai pemakaian kembali NAPZA, 
kontrol terhadap pikiran, dan munculnya 
kesadaran dalam diri. 

Berdasarkan kategori, sub kategori, 
dan tema-tema yang dipero1eh dart hasil 
wawancara maka dapat dijelaskan beberapa 
hal menyangkut pertanyaan penelitian. 
Pertama, craving memang berperan dalam 
pencapaian kondisi clean and soberpada diri 
seorang pecandu. Craving merupakan suatu 
faktor yang mempengaruhi pencapaian 
kondisi clean and sober. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara seluruh subjek 
penelitian di mana mereka mengatakan 
bahwa hambatan dalam mencapai kondisi 
kesembuhan (clean and sober) adalah 
karena craving. Craving menjadi faktor yang 
berpengaruh besar terhadap 1-:embalinya 
seorang mantan pecandu untuk kembali 
mengkonsumsi NAPZA. Ketika seorang 
pecandu tidak mengetahui cara mengalihkan 
atau menetralkan craving ini maka pecandu 
akan kembali pada perilaku pemakaian 
NAPZA kembali (relapse). Salah satu hal 
yang bisa menekan faktor craving inl adalah 
terdapatnya suatu kontrol dirl. Kedua, 
cravingtercipta sebagai hasil dari pemakaian 
NAPZA di man a craving mulai be rad a dalam 
diri seseorang ketika individu tersebut 
pertama ka1i menggunakan NAPZAdan telah 
merasakan keuntungan dari pemakaian 
tersebut. Ketiga, sesuai dengan jawaban 
subjek yang telah berada pada kondisi sober, 
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craving akan mengalami penurunan baik 
secara kualitas maupun kuantitas ketika 
seseorang telah berada pada kondisi clean 
and sober. 

Terdapat berbagai cara untuk 
mengatasi craving yang terjadi pada diri 
seorang pecandu, antara lain adalah dengan 
melakukan keglatan-kegiatan positif untuk 
mengalihkan/menetralkan craving seperti: 
bekerja, mencari hlburan tanpa melibatkan 
NAPZA, atau dengan membatasi atau 
menjauhi lingkungan pecandu. Hal tersebut 
dilakukan karena craving akan NAPZA tidak 
akan bisa dihilangkan karena tetap akan 
berada dalam ingatan seorang pecandu 
sehingga yang blsa dilakukan adalah 
meminimalisir efek dari craving terse but. 

Proses yang terjadi pada awal kondisi 
clean and sober akan menuju pada dua 
bentuk akhlr kondisi seorang pecandu. 
Kondisi pertama adalah seorang pecandu 
akan kembali pada perilaku penggunaan 
NAPZA (relapse), dan yang kedua adalah 
pecandu akan tetap pada kondisi clean and 
soberdengan tingkat yang lebih baik. Kondisi 
pertama (relapse) akan muncul ketlka 
hambatan yang terjadi pada awal kondisi 
clean and sober tidak mampu diatasl oleh 
seorang pecandu. Faktor craving inl 
merupakan suatu permasalahan tersendlrl 
dikarenakan faktor lnJ Juga muncul sebagal 
hambatan yang terjadi pada kondisi clean 
and sober dan menjadl hal yang diakui 
sebagai penyebab pemakaian kembali 
NAPZA pad a keempat subjek. Craving dapat 
mempengaruhl kondisi kesembuhan dari 
seorang pecandu. Craving akan masuk ke 
dalam alam bawah sadar sehingga 
terkadang akan muncul tanpa dlsadari oleh 
seorang pecandu ketika terdapatnya suatu 
faktor pencetus (trigger). Rasa kangen 
mengaktifkan kembati ingatan-ingatan 
(memori) akan keuntungan yang didapat dari 
pemakaian NAPZA. Hal tersebut akan 
mengarahkan perilaku untuk menggunakan 
NAPZA kembali. Penggunaan NAPZA akan 
d ianggap sebagal  sesuatu yang 
menyenangkan sehingga perilaku tersebut 
akan mengalami pengulangan (operant 
conditioning). 
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Kondisi kedua yang akan muncul 
dalam proses awal kondisi clean and sober 
adalah suatu kondisi di mana seorang 
pecandu akan tetap berada dalam kestabilan 
kondisl kesembuhan (tetap berada pada 
kondisi clean and sober). Muncul suatu faktor 
pendukung yaitu kontrol diri sebagai hasll 
penetitian di mana faktor ini merupakan 
sebuah kondisi yang akan mengarahkan 
pada perilaku menghindari pemakaian 
NAPZA dan mempertahankan dlrl pada 
kodlsi clean and sober. 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelltian tersebut 
maka disarankan: 

Para pecandu blsa menyadari bahwa 
craving sangat berpengaruh pada kondisi 
kesembuhan akan ketergantungan. Bagi 
lndivldu yang mempunyai keinginan untuk 
m e n y e l e s a l k a n  p e r m a s a l a h a n  
ketergantungan NAPZA (memutuskan untuk 
berhenti) disarankan untuk segera mencari 
cara untuk menekan atau mengalihkan rasa 
craving inl, antara laln adalah dengan 
melakukan kegiatan-kegiatan posltif untuk 
mengalihkan/menetralkan craving sepertl: 
bekerja, mencarl hiburan tanpa melibatkan 
NAPZA, atau dengan membatasi atau 
menjauhl llngkungan pecandu. 

Masyarakat di sekitar atau orang yang 
berada di sekltar pecandu dlharapkan dapat 
mendukung setiap perubahan yang terjadi 
pada diri seorang pecandu dengan 
menciptakan llngkungan yang kondusif bag! 
proses menuju kesembuhan darl seorang 
pecandu. Llngkungan kondusif lni diperlukan 
juga untuk bisa mempertahankan kontrol dirl 
yang tel ah ada pad a diri seorang pecandu. 

Masyarakat harus mulai menganggap 
bahwa permasalahan ketergantungan 
NAPZA inl adatah masalah bersama, bukan 
sekedar masalah salah satu individu atau 
golongan. Keberhasilan proses kesembuhan 
dari dlri seorang pecandu ditentukan oleh 
pecandu ltu sendiri dan kepedullan 
lingkungan di sekitar pecandu. 

Bagi penelitl selanjutnya yang 
berminat untuk mengambil topik yang sejenis 
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diharapkan untuk meneliti lebih mendalam 
tentang craving yang terjadi di kalangan para 
pecandu wanita mengingat subjek penelitan 
yang dilakukan saat ini adalah pada 
kefompok pecandu pria. Penelitian sejenis 
juga sebaiknya dilakukan pada kelompok 
pecandu di suatu institusi pemulihan 
(rehabilitasi) untuk melihat respon perilaku 
terhadap munculnya craving. Selain itu, 
peneliti yang mengambil subjek pecandu 
yang masih aktlf menggunakan NAPZA agar 
memperhatikan kondisi subjek penelitian. 
Kondisi ini menjadi sangat panting 
dikarenakan akan mempengaruhi jawaban 
yang akan diberikan. Diajurkan untuk 
melakukan wawancara ketika kondisi subjek 
berada pada kondisi normal. Kedekatan 
secara emosional akan menjadi suatu kunci 
dalam melakukan penggalian informasi yang 
dibutuhkan. 

Perlu diperhatikan pula untuk 
melakukan penyamaan persepsi tentang hal­ 
hal yang akan dlgali dari diri seorang 
pecandu sehingga tidak terjadi suatu 
kesalahan komunikasi yang akan berimbas 
pada pengolahan data. Bagi penelitian 
selanjutnya dengan desain sejenis untuk 
mendasarkan kredibititas tidak hanya dari 
segi validitas akan tetapi juga dari segi 
retiabilitas penelltian. 
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